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MENGAPA PERLU

3. Perubahan Cuaca dan lklim Ekstrim
yang Spesifik Wilayah

“Ada bukti dari pengamatan yang dikumpulkan sejak
1950 tentang perubahan di beberapa ekstrem.
Keyakinan pada perubahan ekstrem yang teramati
bergantung pada kualitas dan kuantitas data dan
ketersediaan studi yang menganalisis data ini, yang
bervariasi antar wilayah dan untuk berbagai
ekstrem. Menetapkan 'kepercayaan rendah’ dalam
perubahan yang diamati dalam ekstrem tertentu
pada skala regional atau global tidak menyiratkan
atau mengecualikan kemungkinan perubahan
ekstrem ini”.

IPCC (2012)

“Perubahan iklim dapat menyebabkan terjadinya
perubahan frekuensi, luasan wilayah, durasi dan waktu
terjadinya kejadian cuaca dan iklim ekstrim, dan dapat
menyebabkan terjadinya kejadian cuaca dan iklim ekstrim
yang belum pernah terjadi sebelumnya”.

IPCC (2012)




MENGAPA PERLU

KAJIAN IKLIM DI INDONESIA?

4. Sebagai Basis Strategi Adaptasi dan
Mitigasi Perubahan lklim Di
Indonesia

Basis saintifik terutama dalam skala regional
maupun lokal diperlukan untuk kajian risiko
bencana iklim terutama terkait dengan
kejadian cuaca dan iklim ekstrim.

Manajemen risiko bencana khususnya dalam
kaitan dengan perubahan iklim diperlukan
dalam pengembangan strategi adaptasi untuk
pengurangan risiko bencana dan manajemen
bencana.

Basis saintifik juga diperlukan sebagai basis
dalam melakukan mitigasi perubahan iklim
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MENGAPA PERLU

Observed Changes (since 1950)

Attribution of Observed

Projected Changes (up to 2100) with

Changes Respect to Late 20th Century
( Weather Temperature \ Very likely decrease in number of unusually cold days Likely anthropogenic influence on Virtually certain decrease in frequency and magnitude
| and (Section 3.3.1) | and nights at the global scale. Very likely increase in trends in warm/cold days/nights at of unusually cold days and nights at the global scale.
| Climate | number of unusually warm days and nights at the the global scale. No attribution of Virtually certain increase in frequency and magnitude
| Variables i global scale. Medium confidence in increase in length trends at a regional scale with a of unusually warm days and nights at the global scale.
| or number of warm spells or heat waves in many (but few exceptions. Very likely increase in length, frequency, and/or
| not all) regions. Low or medium confidence in trends in intensity of warm spells or heat waves over most land
| | temperature extremes in some subregions due either areas. [Regional details in Table 3-3]
I I to lack of observations or varying signal within
I | subregions. [Regional details in Table 3-2]
I Precipitation | Likely statistically significant increases in the number Medium confidence that Likely increase in frequency of heavy precipitation
I (Section 3.3.2) | of heavy precipitation events (e.g., 95th percentile) in anthropogenic influences have events or increase in proportion of total rainfall from
| more regions than those with statistically significant contributed to intensification of heavy falls over many areas of the globe, in particular
| decreases, but strong regional and subregional extreme precipitation at the global in the high latitudes and tropical regions, and in
| | variations in the trends. [Regional details in Table 3-2] | scale. winter in the northern mid-latitudes. [Regional details
[ | in Table 3-3]
| Winds Low confidence in trends due to insufficient evidence. Low confidence in the causes of Low confidence in projections of extreme winds (with
| (Section 3.3.3) | trends due to insufficient evidence. the exception of wind extremes associated with
\ ) tropical cyclones).
Phenomena Monsoons Low confidence in trends because of insufficient Low confidence due to insufficient Low confidence in projected changes in monsoons,
Related to (Section 3.4.1) evidence. evidence. because of insufficient agreement between climate
Weather and models.
Climate El Nino and Medium confidence in past trends toward more Likely anthropogenic influence on Low confidence in projections of changes in behavior
Extremes other Modes of | frequent central equatorial Pacific El Nifio-Southern identified trends in SAM." of ENSO and other modes of variability because of
Variability Oscillation (ENSO) events. - insufficient agreement of model projections.
(Sections 3.4.2 g s - Anthropogemc lnnﬂue.nce on trends
Insufficient evidence for more specific statements on in North Atlantic Oscillation (NAO)
and 3.4.3) ENSO trends.

IPCC (2012)

Likely trends in Southern Annular Mode (SAM).

are about as likely as not. No
attribution of changes in ENSO.




Kondisi Wilayah Potensi Kerugian

Sebagai negara kepulauan, Indonesia memiliki 514 kabupaten/ Bukan hanya kerugian fisik, mata pencaharian masyarakat Indonesia
kota yang menghadapi ancaman bencana hidrometerologi akibat juga berpotensi terganggu karena adanya perubahan iklim.
perubahan iklim seperti banjir dan kekeringan
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Gambar 2. Kondisi Wilayah Indonesia dan Grafik Kejadian Bencana Idim 20%0-2019 (ENPB, 2019)
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Pengaruh Fenomena lklim

(RMM1,RMM2) for 1-Dec-2011 to 31-Mar-2012
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Pengaruh Fenomena lklim terhadap Curah Hujan Ekstrim

Keragaman lklim

a) DFM 1981-2007 b) ]JAS 1981-2007 « - CH ekstrim (lebih
DJFM 1981-2007 JJAS 1981-2007 darl 99 percer)tlle2
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—o 5 e 0 Indonesia).
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Tabel 1. Deskripsi 6 indeks ekstrim hujan ETCCDI beserta satuannya

Label

Nama

Definisi

Satuan

RX1day

Max 1 day precipitation

Nilai curah hujan maksimum dalam
1 hari selama periode tertentu

mim

RX5day

Max 5 day precipitation

Nilai curah hujan maksimum dalam
5 hari selama periode tertentu

mm

R20mm

Very heavy precipitation days

Jumlah hari dalam 1 tahun dengan
curah hujan > 20 mm

hari

R95p

Very wet days

Total jumlah curah hujan tahunan
ketika curah hujan lebih besar dari
persentil ke -95 selama periode
tertentu

mim

R99p

Extremely wet days

Total jumlah curah hujan tahunan
ketika curah hujan lebih besar dari
persentil ke -99 selama periode
tertentu

mim

CDD

Consecutive dry days

Panjang deret hari maksimum
tahunan dengan curah hujan < 1 mm

hari
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RX1DAY Curah hujan maksimum 1 hari dalam periode mm
tertentu
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Analisis Luaran model dinamik: Indeks Ekstrim
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Rx5day (akumulasi curah hujan 5-harian maksimum tahunan)

Percent Change of RXSDAY
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R20mm (jumlah hari dalam setahun dengan curah hujan harian 2 20 mm/hari)

Percent Change of R20MM
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Persentase perubahan (relatif terhadap periode referensi 1981-2005) skenario
R20MM hasil luaran model iklim regional RegCM4 untuk skenario RCP4.5 (kiri)
dan RCP8.5 (kanan ).
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CWD (jumlah maksimum hari basah berturut-turut ketika curah hujan 21 mm)

Projected Change in CWD
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CDD (jumlah maksimum hari kering berturut-turut ketika curah hujan <1 mm)

Projected Change in CDD
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Skenario dan tren RX1DAY di masing-masing 13 distrik di Timor-Leste. Deret waktu

dihitung dari median ensemble dari output terkoreksi bias dari 14 CMIP5 GCM.
Perhitungan dilakukan pada indeks rata-rata wilayah di distrik yang dipilih.

Sumber: Second National Communication. Timor-Leste.pdf (unfccc.int)
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Tren dihitung menggunakan data jangka panjang pada periode
1981-2100


https://unfccc.int/sites/default/files/resource/Second%20National%20Communication%2C%20Timor-Leste.pdf

Historis dan Proyeksi
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Tren Historis dan Prediksi Dasawarsa Indeks Ekstrim Basah

Rx1day (atas) dan R20 mm (bawah)



Persentase Perubahan ETCCDI berdasarkan MME CMIP5
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b. Proyeksi lklim Jangka Panjang
Proyeksi iklim jangka panjang dilakukan untuk 2 skenario, yakni

CWD (%)

1) RCP 4.5 yang mewakili kondisi moderat dengan skenario upaya mitigasi
menengah untuk menjaga tingkat radiative forcing, dan

40

35

2) RCP 8.5 mewakili kondisi ekstrim dengan skenario tidak ada usaha 30
membatasi emisi gas rumah kaca. Periode yang digunakan untuk

proyeksi iklim jangka panjang adalah 2021-2095.

25

20

R10mm (%)

Hasil proyeksi iklim jangka panjang mengindikasikan wilayah kajian akan I"°

mengalami kondisi yang lebih basah.

H10

* Analisis spasial menunjukkan peningkatan persentase intensitas dan
frekuensi kejadian curah hujan ekstrim terutama di wilayah pesisir
seperti diindikasikan oleh peningkatan persentase perubahan indeks
Rx1day, Rx5day, R10mm dan R20mm.

* Proyeksi indeks CWD memperkuat peluang kondisi wilayah yang
semakin basah dengan deret hari hujan yang semakin lama, dimana
pada skenario RCP8.5 peningkatan persentasenya diperkirakan mencapai
>40%.

 Disisi lain, deret hari kering yang direpresentasikan oleh nilai CDD
menunjukkan adanya perubahan persentase yang tidak terlalu
signifikan di masa depan.

R20mm (%)

H-20

s

Rx1day (%)

-30

-35

-40

Rx5day (%)

Persentase Perubahan Indeks Ekstrim Poyeksi Iklim Jangka Panjang (Tim Penyusun,
2020)



Tren Historis CDD di Kota Kupang

6o Trend historis CDD Kota Cirebon (days) Lo Trend historis timeseries CDD Kota Cirebon (days)
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Proyeksi trend CDD Cirebon berdasarkan

Tren proyeksi CDD di Kupang
(contoh luaran 1 model iklim)

MIROC-ESM dan rcpas (hari/tahun)
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Proyeksi trend timeseries Cirebon berdasarkan
MIROC-ESM dan rcp45 (hari/tahun)
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Proyeksi CDD dengan Multi-Model Ensemble (MME)

Proyeksi CDD Cirebon berdasarkan Proyeksi CDD Cirebon berdasarkan
bergagai GCM dengan rcp45 (days) — berbagai GCM dengan k ema p45 (days)
« ! ‘ ‘h»' ’A ﬁ ‘
» A "" AQ | \
? '. ’M\! \ ‘M \""‘M n‘o /‘/! )
“ w) 4 ‘ /Il AW ‘)}




Trend CDD Cirebon spasial berdasarkan
berbagai GCM dengan skema rcp45 (days)
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Contoh pemanfaatan data indeks ekstrim lebih lanjut
Diagram alir metodologi

Extreme Sea Level + Kerangka umum Kajian
Rainfall Rise Risiko Iklim dan Dampak
ini mengacu kepada Six

Steps Approach (GIZ,
2018) untuk memahami

Land : dampak dan risiko terkait
: Flash Flood Tidal Flood
kajian serta

mengidentifikasi
langkah-langkah
pengendalian yang

Hydro sesuai.

logical
Model

Kajian ini terbangun dari

_ proses analisa bahaya,
Tingkat Genangan Cakupan Genangan analisa kerentanan,
(Inundation Rate) {fnunaation Spaial) analisa risiko serta

analisa dampak

ekonomi dan
Vulnerability Assesment non-ekonomi dari
Impact

kejadian banjir limpasan
Assesment
dan rob.
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